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Abstrak  

Power Amplifier atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan Penguat Daya adalah sebuah 

rangkaian elektronika yang berfungsi untuk memperkuat atau memperbesar sinyal masukan. Di 

dalam bidang Audio, Power Amplifier akan menguatkan sinyal suara yang berbentuk analog dari 

sumber suara (Input) menjadi sinyal suara yang lebih besar (Output). Sumber sinyal suara yang 

dimaksud tersebut dapat berasal dari alat-alat Tranduser seperti Mikrofon yang dapat 

mengkonversikan energi suara menjadi sinyal listrik ataupun Optical Pickup CD yang 

mengkonversikan getaran mekanik menjadi sinyal listrik. Sinyal listrik yang berbentuk sinyal AC 

tersebut kemudian diperkuat arus (I) dan tegangannya (V) sehingga menjadi Output yang lebih 

besar. Besaran penguatannya ini sering disebut dengan istilah gain. Gain yang biasanya 

dilambangkan dengan G dengan satuan decibel (dB) ini merupakan hasil bagi dari daya di bagian 

Output (Pout) dengan daya di bagian inputnya (Pin) dalam bentuk-bentuk frekuensi listrik AC. 

 

Kata Kunci: Operasional amplifier, IC, Op-Amp, Cara Kerja amplifier 

  

PENDAHULUAN   

Saat ini elektronika terapan sangat dibutuhkan dalam dunia Pendidikan khusunya dalam 

Prodi Teknik Elektro. Mata kuliah Elektronika Terapan, yang dimana pada mata kuliah ini 

mahasiswa diajarkan untuk mengenal berbagai macam-macam komponen komponen yang 

digunakan untuk membuat suatu alat atau mesin untuk mempermudah manusia dalam 

mengerjakan sesuatu energi listrik yang digunakan pada barang elektronik sekarang semakin 

hemat karena perkembangan teknologi menciptakan berbagai komponen elektronika yang 

lebih efisien dalam penggunaan daya serta kinerja yg lebih baik(Sugirianta et al., 2019). 

Industri barang elektronik berlomba-lomba menciptakan barang elektronik yang hemat daya 

agar konsumsi energi tidak terlalu besar sehingga biaya yang dikeluarkan konsumen untuk 

membayar tagihan listrikpun tidak terlalu besar(Kananda, 2013). Power amplifier menjadi 

salah satu kebutuhan bagi masyarakat yang hobi musik. Karena suara yang dihasilkan power 

amplifier halus dan jernih akan memiliki daya tarik tersendiri bagi pendengar. Bermacam-
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macam cara yang dilakukan oleh para perakit power amplifier untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik tahan lama dan tidak mudah rusak. Pada power amplifier ini proses pengelolahan 

sinyal suara atau audio itu terjadi Disini input atau masukkan yang diterima dari Laptop 

maupun Handphone diolah dalam power amplifier agar supaya sinyal input atau sinyal 

masukkan ini bisa lebih bagus dan kencang suaranya dari Laptop maupun Handphone. Maka 

dari itulah perlu kiranya mengetahui bagaimana proses pengolahan sinyal power amplifier 

diterima dari Laptop maupun Handphone. Power amplifier dapat digunakan untuk acara-

acara tertentu seperti, Acara keluarga atau pada kegiatan kampus dll. Oleh sebab itu pada 

saat kita berbicara ataupun menyampaikan sesuatu tidak harus berteriak atau bersuara 

kencang, karena sudah ada pengeras suara untuk mempermudah penyampaian dengan jarak 

yang dapat dijangkau. 

 

KAJIAN PUSTAKA   

Tone control 

Tone control adalah sirkuit elektronika yang berfungsi untuk mengatur gelombang nada pada 

input audio(Darwis, 2015). Input biasanya berasal dari Mic, Mp3, Mp4 maupun Televisi. 

Walaupun sekarang nada dapat diatur secara digital menggunakan software atau program 

komputer, Rangkaian ini tetap efisien karena komponennya sederhana, murah dan mudah 

dibuat.Tone control terdiri dari 2 macam, yaitu tone control pasif dan aktif. Perbedaannya 

adalah pada tone control pasif input audio diatur langsung menggunakan komponen pasif 

yang ada, tanpa dikuatkan kembali(Harahap et al., 2020). Sedangkan pada tone control aktif 

input audio yang diatur akan dikuatkan kembali menggunakan komponen aktif seperti 

transistor atau IC. Nada yang bisa diatur pada rangkaian tone control dibawah ini ada 3 

diantaranya: 

1. Volume, yaitu mengatur besar kecilnya amplitudo dari sinyal input keseluruhan. 

2. Bass, yaitu mengatur nada rendah dari audio pada rentang frekuensi antara 20Hz 

hingga 500Hz. 

3. Treble, yaitu mengatur nada tinggi dari audio pada rentang frekuensi diatas 10KHz 

hingga 20KHz. 

 



    REPOTEKNOLOGI.ID  

    Volume 2 (17), 2021 

REPOTEKNOLOGI.ID  3  
  

  

Amplifier 

Power amplifier adalah penguat akhir bagian sistem tata suara yang berfungsi sebagai 

penguat sinyal audio yang pada dasarnya merupakan penguat tegangan dan arus dari sinyal 

audio yang bertujuan untuk menggerakan pengeras suara (loud speaker)(Pindrayana et al., 

2018). Istilah power amplifier merupakan penguat akhir sehingga tidak dilengkapi dengan 

pengatur nada, berbeda dengan istilah amplifier yang didalamanya terdiri dari pengatur nada 

dan power amplifier(Utami et al., 2019). tugas power ampli (driver) ini adalah untuk 

mendorong sinyal yg sudah diolah preamp untuk di teruskan ke bagian speaker. Jika anda 

melihat di amplifier ada VU meter ( Volume unit meter ) maka itu adalah fungsinya untuk 

mengukur sinyal yg masuk dari Instrument ke amplifier(Harahap et al., 2020). 

1. Ampifier berfungsi menguatkan sinyal suara yang ditransmisikan ke speaker agar 

keras dan maksimal outputnya.  

2. Besarnya penguatan ampifier sering dikenal dengan istilah gain, nilai dari gain yang 

dinyatakan sebagai fungsi frekuensi disebut sebagai fungsi transfer.  

3. Power output atau tenaga keluaran suatu amplifier bervariasi mulai dari 10Watt 

sampai ribuan Watt.  

4. Untuk hiburan di rumah power output 20Watt sudah cukup memadai, tetapi untuk 

penggunaan di lapangan terbuka dibutuhkan power output yang lebih besar sesuai 

dengan medan.  

5. Terlepas dari masalah power output, amplifier yang baik harus mampu merespon 

frekuensi audio dari 0 – 20.000 Hz.  

 

Vu Meter  

Vu meter merupakan rangkaian yang banyak digunakan sebagai indikator kekuatan sinyal 

akan output sebuah audio. Ketika power supply dihubungkan dengan rangkaian dan input 

telah diberi sinyal audio dari amplifier, maka Dioda akan menurunkan sinyal yang berasal 

dari masukan amplifier tadi yang dirangkai secara seri dan dari setiap pertemuan antara dioda 

akan menghasilkan teganan DC yang akan menjadi tegangan bias transistor(Harahap et al., 

2020). Agar arus yang mengalir pada basis transistor tidak over, maka dipasangkan resistor 

sebagai pembatas arus. Dioda LED akan menyala secara berurutan tergantung dari kekuatan 

arus yang masuk pada basis transistor sehingga hasilnya akan terlihat sebagai indikator 

kekuatan sinyal yang berasal dari input amplifier(Darwis, 2015). 
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METODE  

Metode Penelitian. 

1. Tahap Pengumpulan. 

- Melakukan Pembelian IC, Kapasitor, Resistor, Kabel Jumper, Potensiometer, 

Speaker, 

- Mempelajari Skema Rangkaian, 

2. Tahap Analisis 

- Menganalisa Rangkaian Yang akan digunakan, 

- Menganalisa Kelayakan Komponen, 

3. Tahap Perancangan 

- Melakukan proses perancangan rangkaian dengan metode amplifier, 

- Merancang rangkaian menggunakan project board, 

4. Tahap Implementasi 

- Melakukan Implementasi rangkaian ke dalam amplifier, 

5. Tahap Pengujian 

- Menguji rangkaian yang telah di implementasikan dengan menyentuh input   atau 

menggunakan musik, 

6. Tahap Kesimpulan  

- Menarik kesimpulan dari hasil penelitian membuat rangkaian amplifier, 

 

ALAT DAN BAHAN  

Alat dan bahan yang dibutuhkan pada praktikum kali ini adalah:  

1. Potensio 50k = 3 buah  

2. Resistor 12k = 2 buah  

3. Resistor 4,7k = 1 buah  

4. Kapasitor Milar 22nf/(223) = 1 buah  

5. Kapasitor Milar 100nf/(104) = 1 buah  

6. Kapasitor Milar 10nf/(103) = 1 buah  

7. Kapasitor Milar 4,7nf/(223) = 1 buah  
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8. Kabel + jack Input AUX  

9. IC LA4422 = 1 Buah  

10. Capasitor Elco 470uf/50v = 1 buah  

11. Capasitor Elco 100uf/50v = 3 buah  

12. Capasitor Elco 1000uf/50v = 1 buah  

13. Capasitor milar 0,15 diganti 100nf/(104) = 1 buah  

14. Speaker Menyesuaikan = 1 buah 

15. projek board= 1 buah  

16. step up= 1 buah  

 

Roses Perakitan  

1. Siapkan alat dan bahan pratikum yang akan digunakan,dan periksa terlebih dahulu 

peralatan dan komponen, apakah dalam keadaan baik.  

2. Rakitlah rangkaian penguat audio pada project board dengan mengikti skema 

rangkaian pada gambar di atas  

3. Hubungkan output tone control ke input power amplifier  

4. Hubungkan output poer amplifierl ke VU meter & speaker  

5. Hubungkan jack audio ke handphone kemudian putar musik  

6. Cek kembali potensio meter apakah ada perubahan suara yang di hasilkan  

 

Rangkaian Power Amplifier  

 

Gambar 1. Power Inverter Amplifier 

Rangkaian Tone Control  
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Gambar 2. Rangkaian Tune Control 

Rangkaian VU Meter  

 

Gambar 3. Rangkaian VU Meter 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian kali ini terdapat dua buah rangkaian,yang peratama ialah rangkaian tone 

control,rangkaian ini digunakan sebagai penguat awal atau bisa juga digunakan sebagai 

pengatur nada,yaitu nada tinggi(trabel),dan nada rendah (bass).dan rangkaian yang kedua 

ialah rangkaian Amplifier,rangkaian ini berfungsi sebagai penguat akhir,agar suara yang 

disalurkan melalu handphone dapat mengeluarkan suara yang besar maka dibutuhkan 

penguat akhir yaitu rangkaian amplifier dan berdasarkan hasil praktikum rangkain dapat 

berfungsi sesuai dengan baik,akan tetapi suara yang dihasilkan kurang jernih,dikarenkan ada 

komponen yang tidak sama ukuran nya dengan skema diatas dan juga penggunaan project 

board menjadi salah satu kendala dikarenakan kaki komponen sering kali tidak tertancap 

pada project board atau lepas yang menyebabkan kinerja dari komponen tersebut tidak 

sesuai dengan semestinya,dan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik,dapat menggunakan 

PCB, dan untuk komponen yang tidak sesuai yaitu komponen kapasitor milar yang 

menyebabkan terjadinya noise ketika rangkaian digunakan untuk menyetel musik.dan untuk 

menghilangkan noise dengan cara mengganti komponen sesuai dengan skema rangkain di 

atas agar Rangkain Tone Control dapat berfungsi dengan baik. 
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Gambar 4. Implementasi rangkaian tune control 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

Kesimpulan 

power amplifier ialah sebuah Operational Amplifier atau op-amp merupakan salah satu 

komponen analog yang popular digunakan dalam berbagai aplikasi rangkaian 

elektronika. Aplikasi op-amp yang paling sering dibuat antara lain adalah rangkaian 

inverter, non-inverter, integrator dan differensiator.   

Saran  

Ketika membuat  rangkaian power  amplifier perhatikan  terlebih dahulu letak kaki kaki 

dari komponen  jangan sampai  terbalik dalam  pemasangan, karena  jika rangkaian  

terbalik akan terjadi  kerusakan pada komponen. 
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